V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Cengklung merupakan perpaduan dua kata, yaitu lenceng yang berarti lurus
dan ngungklung artinya suara nyaring. Dari dua kata tersebut kemudian diambil
suku kata terakhir, ceng dan klung. Ciri khas Cengklung adalah pada instrumen
dan cara menabuh. Contoh instrumen kenit, manis, barung merupakan sebuah
rangkaian dalam satu oktaf nada, masing-masing terdiri dari dua nada yang
dimainkan oleh tiga orang. Hal inilah yang menarik untuk disajikan ke dalam
komposisi musik tradisional yang baru.

Inspisirai kreatif yang menstimulan lahirnya karya ini adalah persoalan cinta.
Konteks cinta yang dimaksud = adalah sebuah perjalanan cinta seperti yang
diceritakan dalam sebuah novel berjudul Cupid & Diana karya Christina
Bartolomeo. Kondisi kejiwaan tokoh-tokeh dalam novel Cupid & Diana yang
dinamis itulah yang diinterpretasikan dan dielaborasikan dalam sebuah karya
seni. Penjabaran proses kreatif karya seni.ini mendapatkan ilham dari novel
tersebut dengan mengkaitkannya pada pemahaman sifat manusia yang pada
dasarnya memiliki sifat yang baik, yakni suatu sifat manusia yang sebenarnya
memiliki kesempurnaan keluhuran asal (kaluhuran sejati) atau lazim disebut
dengan keluhuran tunggal.

Nilai-nilai filosofis yang terkait erat dengan problem cinta yang dialami
Diana Campanella adalah konsep dwi karsa dari ajaran penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa “Kawruh Rasa Sejati”. Dwi karsa terdiri dari dua

suku kata dwi dan karsa yang artinya dua unsur kehendak yang berbeda dalam
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satu kesatuan yang selalu ada dalam kbuhidupan. Dalam menghadapi kenyataan
hidup, manusia dihadapkan pada dua pilihan yang selalu diawali dengar
munculnya konflik dalam kehidupannya, baik dalam diri maupun
lingkungannya sebagai bagian dari dinamika kehidupan. Pertentangan dalam
dwi karsa itulah yang menjadi penyebab keberlangsungan kehidupan.

Perjalanan cinta yang diambil dari novel Cupid & Diana karya Christina
Bartolomeo merupakan salah satu tema yang tergolong baru dalm kaitannya
dalam penggarapan seni musik bambu khususnya instrumen Cengklung. Untuk
mewujudkan persoalan cinta tersebut ke dalam Cengklung diperlukan
penggarapan elemen-elemen musik yang menggunakan teknik-teknik
pengolahan tabuhan instrumen, Teknik tabuhan instrumen seperti halnya imbal,
interlocking, tuth, pola ritme dan dinamika yang diolah dengan teknik tertentu
schingga menghasilkan bentuk dan gaya yang baru.

Pengolahan  gending  Eling-eling mempergunakan beberapa teknik
pengolahan, yang menghasilkan komposisi baru dengan segala kcasliannya.
Kebaruan dari komposisi ini terletak pada karakter gending Eling-eling yang jauh
berbeda dengan gending aslinya baik secara suasana, melodi, ritme dan
dinamika. Hal baru dalam penggarapan ini juga dapat dilihat dari aspek
penyajian, yang menampilkan aspek-aspek non musikal (acting, scenery, dialog)
dengan aspek-aspek musikal dalam sebuah sajian pertunjukan musik yang utuh.

Karya ini merupakan salah satu bentuk ekspresi sebagai perwujudan
pemahaman pribadi akan berbagai hal yang terkait dalam kehidupan manusia

baik secara individu maupun sebagai mahluk sosial. Penciptaan ini juga
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dimaksudkan sebagai penuangan dari pengalaman, pengetahuan, dan wawasan
yang didapatkan dan menjadikannya scbagai sumber penciptaan.

Penciptaan karya ini tak lepas dari beberapa hambatan terutama dalam
proses latihan. Hambatan tersebut antara lain disebabkan karena padatnya
jadwal para pendukung, sehingga latihan tidak pernah berjalan secara maksimal.
Hal ini menyebabkan latihan berjalan tidak efektif, dikarenakan banyaknya
pengulangan materi, schingga latihan tidak sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Namun hambatar ini-dapat diatasi oleh adanya keteguhan dan

kepiawian para pemain, sehingga komposisi ini dapat dipergelarkan.

B. Saran

Kesenian tradisional ternyata masih banyak memberi peluang untuk
digarap, dengan terciptanya karya kemposisi Dwi Karsa, diharapkan dapat
membuka wawasan baru bagi para. pecinta musik etnis, para komponis,
mahasiswa, untuk lebih mengembangkan seni tradisi terkait dengan
penggarapan melodi, tempo, dinamika, warna suara, garap vokal dan lirik lagu.
Hal ini memerlukan keterbukaan untuk menerima perkembangan seni tradisi,
sebai obyek penting atau titik tolak penciptaan. Dalam kaitan ini, intisari dari
setiap spesifik garap instrumen atau vokal dari berbagai gaya seni musik
tradisional menjadi penting untuk digali, direvitalisasi, dan dielaborasi dalam

komposisi musik yang terkesan baru.
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Karya ini diharapkan akan memberi dorongan lahirnya karya-karya baru
yang mampu mengangkat nilai-nilai tradisi khususnya etnis Banyumas. Karya
ini juga diharapkan mampu menjadi pemicu kreativitas dalm kesenian ranah

Banyumas tersebut.
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